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Abstrak

Kelapa sawit adalah salah satu komoditas pertanian yang mempunyai peran penting pada subsektor perkebunan
di Indonesia. Hama dan penyakit pada tanaman kelapa sawit memang harus dilakukan diagnosa secepat dan
seakurat mungkin, dikarenakan hama dan penyakit pada tanaman tersebut dapat dengan cepat menyebar serta
menyerang keseluruh lahan kelapa sawit. Metode Certainty Factor memiliki kelebihan yaitu pada perhitungan
dengan metode ini hanya dapat mengelola dua data saja dalam sekali hitung sehingga keakuratan data dapat
terjaga. Metode Certainty Factor cocok dipakai dalam sistem pakar untuk mengukur sesuatu apakah pasti atau
tidak pasti dalam mendiagnosa penyakit. Dengan demikian diperlukan sebuah sistem yang dapat mentransformasi
dari sistem manual menjadi sistem digital dengan membangun aplikasi sistem pakar menggunakan metode
Certainty Factor sehingga mendiagnosa hama dan penyakit pada tanaman sawit dapat lebih efektif dan efisien.
Maka dapat ditarik kesimpulan aplikasi sistem informasi mendiagnosa hama dan penyakit tanaman kelapa sawit
telah berhasil dirancang dan diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis web yang diharapkan untuk
memberikan informasi seputar hama dan penyakit tanaman kelapa sawit yang terjadi di PPSKS Kabupaten Rokan
Hulu, serta dapat menjadi wadah untuk menyalurkan informasi kepadi petani tersebut.

Kata kunci: Kelapa Sawit, Certainty Factor, Hama dan penyakit.

PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman kharismatik di masyarakat. Saat ini perkebunan
kelapa sawit di Indonesia sedang berkembang pesat. Kelapa sawit ditanam dan dibudidayakan hampir
di seluruh nusantara, baik milik pribadi maupun perusahaan. Tanaman ini mengandung banyak khasiat
yang membuat permintaan akan kelapa sawit semakin meningkat.

Menurut Nushashita, Yaher Wandi dan Siska Efendi (2020) Kelapa sawit adalah salah satu
komoditas pertanian yang mempunyai peran penting pada subsektor perkebunan di Indonesia.
Berdasarkan data Buku Statistik Perkebunan Indonesia 2014-2016, produksi kelapa sawit Indonesia
tahun 2015 tercatat sebesar 31,28 juta ton. Produksi ini berasal dari 11,3 juta ha luas areal perkebunan
kelapa sawit nasional. Budidaya kelapa sawit dilakukan pada 26 dari 34 provinsi di Indonesia dengan
Riau dan Sumatera Utara sebagai sentra produksi CPO terbesar di Indonesia[1].

Pendiagnosaan terhadap hama dan penyakit pada tanaman kelapa sawit memang harus
dilakukan secepat dan seakurat mungkin, dikarenakan hama dan penyakit pada tanaman tersebut
dapat dengan cepat menyebar serta menyerang keseluruh lahan kelapa sawit. Dalam hal ini peran
seorang expert sangat diandalkan untuk mendiagonosa dan menentukan jenis hama dan penyakit serta
memberikan contoh cara penanggulangan guna mendapatkan solusi terbaik.

Sistem pakar merupakan sistem yang digunakan untuk mentransfer pengetahuan dari satu atau
lebih pakar manusia terkait suatu bidang keahlian tertentu yang cenderung spesifik kedalam bentuk
digital dengan pemodelan algoritma yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan sebagai
pengganti pakar. Dengan kata lain sistem pakar adalah sistem komputer yang ditujukan untuk meniru
semua aspek (emulates) kemampuan mengambil keputusan (decision making) seorang pakar.

Dalam sistem pakar terdapat beberapa metode yang dapat digunakan, diantaranya yaitu
Certainty Factor (CF). Certainty Factor merupakan suatu metode untuk membuktikan ketidakpastian
pemikiran seorang pakar, dimana untuk mengakomodasi hal tersebut seseorang biasanya
menggunakan certainty factor untuk menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang
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sedang dihadapi

Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan yang ada, maka peneliti mengusulkan sebuah
sistem yang berjudul “Implementasi Metode Certainty Factor Terhadap Hama Dan Penyakit Tanaman
Kelapa Sawit (Studi Kasus PPSKS Rokan Hulu)” yang bisa menyediakan informasi dengan tujuan untuk
mengidentifikasi jenis penyakit dan hama.

Sistem Pakar
Untuk mendukung lancarnya suatu sistem informasi dibutuhkan beberapa komponen yang fungsinya
sangat vital didalam sistem informasi. Komponen-komponen sistem informasi tersebut yaitu :

a. Input

b. Proses

c. Ouput

d. Teknologi

e. Basis data

f.  Kendali
Certainty Factor

Metode Certainty Factor menggabungkan bobot dari fakta atau pernyataan untuk menghasilkan
Certainty Factor keseluruhan dari suatu hipotesis atau kesimpulan. Metode ini mempertimbangkan
bobot dari faktor yang mendukung atau menentang hipotesis, serta tingkat kepercayaan terhadap
masing-masing faktor. Penilaian Certainty Factor bersifat subyektif karena dapat bervariasi tergantung
dari pengetahuan dan pengalaman seorang pakar. Berikut ini adalah notasi yang digunakan untuk
peritungan CF menurut, yaitu[16]:

CF[h,e] = MD[h,e] — MB[h,e] dengan

CFIh,e] : Faktor Kepastian

MBIh,e] : ukuran kepercayaan terhadap hipotesis h, jika diberikan evidence e (antara 0 dan 1)

MDIh,e] : ukuran ketidakpercayaan terhadap evidence h,jika diberikan evidence e (antara 0 dan1)

Dengan kombinasi aturan sebagai berikut :

CF(H,e) = CF(E,e) * CF(H,E)

Di mana :

CF(E,e) : Certainty Factor evidence E yang dipengaruhi oleh evidence e

CF(H,E) : Certainty Factor hipotesis dengan asumsi evidence diketahui dengan pasti, yaitu

ketika CF(E,e) = 1 CF(H,e) : Certainty Factor hipotesis yang dipengaruhi oleh evidence e

Hama dan Penyakit

Hama dan penyakit tanaman merupakan jenis organisme pengganggu tumbuhan (OPT), selain gulma.
Penyebaran hama dan penyakit tanaman mudah menyebar kebeberapa Negara dan mencapai
proporsi epidemi. Belalang, lalat buah, ulat grayak, penyakit antaknose, fuso, penyakit virus kerdil,
busuk buah adalah beberapa hama dan penyakit tanaman yang paling merusak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Data Penyakit
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data penyakit berupa informasi tentang
1. Data tanaman kelapa sawit dan data lainnya
2. Data metode Certainty Factor
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Tabel 1. Data Penyakit

Kode penyakit Nama penyakit
P1 Tungau (Hama)
P2 Busuk pangkal batang ( penyakit)
P3 Busuk kering pangkal batang (penyakit)
P4 Akar (blast disease) (Penyakit)
PS5 Busuk Batang Atas (Penyakit)
P6 Busuk Kuncup (Penyakit)
P7 Busuk Tandan (bunchrot) (Penyakit)

Tabel 2. Data Gejala

Daun Mengering

Tajuk Bagian Bawah Berwarna Abu-Abu
Bercak Atau Bintik Pada Daun
Kerusakan Pada Daun Bagian Bawah

Daun Berwarna Perunggu Mengkilat

Kerusakan Pada Pelepah

Tanaman Mati
Tandan Bunga Atau Bunga Tombak Tidak Membuka
Pembusukan Pada Tandan

Pembentukan Bunga Terhambat

Daun Berwarna Kuning
Akar Menjadi Lunak

Daun Menjadi Layu

Daun Mati

Pucuk Daun Berubah Warna

Pembusukan Pada Batang

Batang Yang Membusuk Sekitar 2 Meter Diatas Tanah Berwarna
Coklat Keabu-Abuan
Pucuk Membusuk Dan Berwarna Kecoklatan

Pucuk Membengkok Dan Melengkung
Kerusakan Pada Tanaman Yang Berumur 6-10 Tahun

Ada Benang-Benang (Miselum) Berwarna Putih Mengkilat
Berwarna Putih

Perikarp Menjadi Lembek Dan Busuk

Warna Buah Menjadi Kecoklatan Dan Berubah Lagi Menjadi
Kehitam-Hitaman

Bobot Pilihan Pakar
Untuk menghasilkan kesimpulan tentang jenis hama dan penyakit pada kelapa sawit.

Tabel 3. Bobot Keyakinan

Tabel Bobot Keyakinan

No | Keterangan Bobot CF
1 Tidak 0

2 | Tidak Tahu 0,2

3 Mungkin 0,4

4 | Kemungkinan Besar 0,6

5 | Hampir Pasti 0,8

6 | Pasti 1
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Pemberian nilai keyakinan dari setiap gejala dan dilakukan pengelompokan jenis penyakit.
Bobot nilai diambil dari hasil pakar dan user. Berikut bobot nilai yang sudah ditentukan oleh pakar dan
user.

Tabel 4. Bobot Pilihan user

Tungau Daun mengering (G1) 06 | 02 | 04
(Hama) Tajuk Bagian Bawah Berwarna Abu-Abu (G2) 09| 0405
Bercak atau bintik pada daun (G3) 06 | 02 | 04
Kerusakan pada daun bagian bawah (G4) 1 0 1
Daun berwarna perunggu mengkilat (GS5) 1 0109
Busuk Pangkal Kerusakan pada pelepah (G6) 07 | 02 | 05
Batang Tanaman mati(G7) 09 | 0.8 | 0.1
(Renyalat) Tandan bunga atau bunga tombak tidak membuka | 0.8 | 0.4 | 0.4
(G8)
Busuk Kering Daun mengering (G1) 06 | 02 04
Pangkal Ba_lang Pembusukan pada tandan (G9) 0.8 | 0.6 | 02
(Penyakit) -
Tanaman mati (G7) 09 | 0.8 | 0.1
Pembentukan bunga terhambat (G10) 0.7 | 06 | 0.1
Akar (blast disease) | Daun berwarna kuning (G11) 1 06 04
(Penyakit) Akar menjadi lunak (G12) 08 | 02| 06
Daun menjadi layu (G13) 0710403
Busuk Batang Atas | Daun mati (G14) 06 | 02 | 04
(upper stem rot Pucuk daun berubah warna (G15) 07 | 06 | 0.1
(Penyakit)) Pembusukan pada batang (G16) 08| 0 | 08
Batang yang membusuk sekitar 2 meter diatas 0.7 1 06 | 0.1
tanah berwarna coklat keabu-abuan (G17)

Busuk kuncup Pucuk membusuk dan berwarna kecoklatan (G18) | 0.7 | 0.2 | 0.5
(spear rot Pucuk membengkok dan melengkung (G19) 06 | 04 | 02
(Penyakit))

Busuk tandan Pembusukan pada Batang (G16) 08 0 | 08
(bunch rot) Kerusakan pada tanaman yang berumur 6-10 tahun | 0.8 | 0.2 | 0.6
(Penyakit) (G20)

Ada benang-benang (miselum) berwarna putih 05102103
mengkilat berwarna putih (G21)
Perikarp menjadi lembek dan busuk (G22) 0702 |05
Warna buah menjadi kecoklatan dan berubah lagi | 0.5 | 0 | 0.5
menjadi kehitam-hitaman (G23)

Perancangan Sistem
Gambar 1 merupakan aliran sistem informasi (ASI) sistem informasi terhadap hama dan
penyakit tanaman kelapa sawit.
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ALIRAN SISTEM INFORMASI HAMA DAN PENYAKIT TANAMAN SAWIT
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Gambar 1. Aliran Sistem Informasi

Gambar 2 merupakan Diagram konteks merupakan gambaran secara garis besar suatu rancangan
sistem. Dengan diagram konteks ini akan memperlihatkan hubungan antara entitas.
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Info_Gangguan \ TERHADAP HAMA DAN

—Info_Login

PENYAKIT TANAMAN
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Info_Login:

PETANI

Info_Konsultasi

Gambar 2. Diagram konteks
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Pembahasan

Implementasi merupakan tahapan aplikasi berdasarkan hasil perancangan yang telah didesain
sebelumnya sehingga aplikasi dapat difungsikan dalam keadaan sebenarnya dan dapat diketahui
apakah aplikasi yang dibuat berhasil mencapai tujuan yang sebenarnya. Impementasi ini bertujuan
untuk menguji dan mendokumentasikan program-program atau prosedur-prosedur dari perancangan
aplikasi yang telah dibuat..

<A Login Pakar Certainty Factor
& Username

& Password

Gambar 3. Menu Login
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Gambar 4. Halaman Beranda
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Gambar 1. Halaman Menu Admin
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x4+ - B8

No Nama Gejala Aksi

1 Daun Mengering
2 Tajuk Bagian Bawah Berwarna Abu-Abu
3 Bercak Atau Bintik Pada Daun

Gambar 7. Halaman menu gejala
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Gambar 8. Halaman menu pengetahuan
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Gambar 9. Halaman riwayat konsultasi
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Gambar 10. Tampilan halaman beranda
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Siahkan memili gejata sesuai dengan kondisitanaman sawit ands, anda dapat memilih kepastian kondisitanaman sawi dar pasttdak sampai pastya, ik sudah tekan

tombol proses (@) di bawah untuk melihat hasil.

1 G001 | Daun Mengering Pilih jika sesuai

2 G002  Tajuk Bagian Bawah Berwarna Abu-Abu Pilih jika sesuai

3 Goo3 Bercak Atau Bintik Pada Daun Pilih jika sesuai

4 G004 Kerusakan Pada Daun Bagian Bawah Pilih jika sesuai

5 G005 Daun Berwarna Perunggu Mengkilat Pilih jika sesuai e
v Rt X DesiRuayat x 4 - 8 x

C @ localhost/ppsks/riwayat-detail/281 B % O a i

Q Konsultasi Hasil Diagnosis [=Ye==iy
O Riwayat

Gejala yang dialami (keluhan)

1 Goo1 Daun Mengering [Postiya

2 Goo2 Tajuk Bagian Bawah Berwarna Abu-Abu [ Hampir pasti ya

3 003 Bercak Atau Bintik Pada Daun =

4 Gooa Kerusakan Pada Daun Bagian Bawah | Kemungkinan besarya]
5 G006 Kerusakan Pada Pelepah [ Kemungkinan besarya]
6 Goor Tanaman Mati

7 Goos Tandan Bunga atau Bunga Tombak Tidak Membuka [ Hampir pasti ya

Hasil Diagnosa
Jenis Gangguan yang diderita adalah

Tungau /91.36 % (0.9136)

Gambar 12. Tampilan Form Hasil Konsultasi

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang sistem informasi
hama dan penyakit tanaman kelapa sawit :

1. Aplikasi sistem informasi hama dan penyakit tanaman kelapa sawit telah berhasil dirancang
dan diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis web yang diharapkan untuk
memberikan informasi dalam mendiagnosa hama dan penyaki tanaman kelapa sawit, serta
dapat menjadi wadah para petani untuk mendapatkan hasil tanaman kelapa sawit yang
terpapar hama dan penyakit.

2. Dengan adanya aplikasi ini tentunya lebih mudah mengetahui informasi tentang mendiagnosa
hama dan penyakit tanaman kelapa sawit secara langsung.
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3. Aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa hama dan penyakit dirancang menggunakan metode
Certainty Factor dengan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.

Saran
Peneliti menyadari masih banyak kekurangan di dalam penulisan skripsi ini. Oleh karena itu,
berdasarkan masalah yang ditemukan dalam penelitian ini, agar penelitian yang akan dilakukan
selanjutnya lebih baik maka peneliti menyarankan sebagai berikut :
1. Aplikasi yang dibuat masih bisa dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur-fitur
untuk penyempurnaan aplikasi.
2. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat dikembangkan agar aplikasi lebih sempurna.
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